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Abstract

Research on the isolation and identification of flavonoid compounds in Anggrung leaf extract
(Trema orientalis Bl) by Infrared Spectrophotometry has been carried out with the aim of
isolating flavonoid compounds from Anggrung leaf extract by Infrared spectrophotometry.
Identification results of chemical components of Anggrung Leaf extract obtained 4 (four)
compounds. The results of the isolation were carried out using TLC plates obtained 3 fractions.
One of these fractions is a pure compound. The results of the preparative TLC for the Cyang
fraction are thought to have the appearance of a single stain on the purity test so that it can be
said to be a pure compound suspected of being a flavonoid compound, besides that it is
supported by the preliminary test results with the formation of yellow color and the results of the
Infrared Spectrophotometric analysis where the C fraction shows the presence of OH, C = O
groups, CH and C-C which are thought to be a class of flavonoid compounds.
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang isolasi dan iifi&asi senyawa flavonoid pada ekstrak daun
Anggrung {rema orientalis Bl) secara Spektrofotometri Infra merah dengan awjuwntuk
mengisolasi senyawa flavonoid dari ekstrak daunghmgg secara spektrofotometri Infra Merah.
Hasil Identifikasi komponen kimia ekstrak Daun Anggg diperoleh 4 (empat) senyawa. Hasil
Isolasi dilakukan dengan menggunakan lempeng KLiperdleh 3 fraksi. Salah satu fraksi
tersebut adalah senyawa murni. Hasil KLT prepafetisi C yang diduga penampakan noda
yang tunggal pada uji kemurnian sehingga dapattakkan merupakan senyawa murniyang
diduga sebagai senyawa flavonoid, selain itu didgkwleh hasil uji pendahuluan dengan
pembentukan warna kuning dan hasil analisis Splektnmetri Infra Merah dimana fraksi C
menunjukkan adanya gugus OH, C=0, C-H dan C-Cyahggd merupakan golongan senyawa
flavonoid.
Kata kunci: Anggrung {rema orientalis Bl), identifikasi, flavonoid, Spektrofotometri Irdr

Merah.
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I. PENDAHULUAN anti inflamasi, mencegah keropos tulang dan
ndonesia merupakan salah satu negarsebagai antibiotik. Dalam dosis kecil, flavon
dengan keanekaragaman obat terbesar Hertindak sebagai stimulan jantung, dan flavon
dunia. Kawasan hutan tropis Indonesiaerhidroksilasi bertindak sebagai diuretik dan
memiliki keanekaragaman hayati tertinggi ke-sebagai antioksidan dalam lemak.
dua di dunia setelah Brazil. Sebanyak 40.000 Salah satu tumbuhan di Indonesia yang
jenis tumbuhan di dunia, 30.000 jenis terdapatlapat dimanfaatkan sebagai obat adalah tum-
di Indonesia dan 940 jenis di antaranysbuhan anggrekT¢ema orientalis Bl.) [’} Ta-
diketahui berkhasiat obat dan telah digunakanaman ini termasuk famili Ulmaceae. Daun
dalam pengobatan tradisional secara turun té&kemangi berkhasiat sebagai obat diare dan
murun oleh berbagai suku bangsa di Indonesbat batuk untuk anak-anak. Kandungan kimi-
sia. Jumlah tumbuhan obat sekitar 90% damwi tanaman tersebut adalah saponin, flavo-
total tumbuhan obat yang terdapat di kawasanoid, bilphenols, dan alkaloid.
Asia. Bagian tambahan yang digunakan dalam
Tumbuhan Indonesia mengandung berpengobatan adalah batuk, diare, masuk angin,
bagai senyawa kimia yang berperan pentingakit perut, dan disentri. Sifat amarah tidak
secara biologis dalam proses pertumbuhadiketahui, tetapi beberapa bahan kimia dite-
tumbuhan. Salah satu contohnya adalah flavanukan dalam amarah, termasuk saponin, fla-
noid yang berperan penting dalam proses peronoid, dan polifenol. Efek farmakologis yang
nyerbukan tanaman oleh serangga. Flavo-noidimiliki anggrung adalah sebagai anti diare
berkontribusi pada keindahan dan kein-dahadan antispasmodik.
bunga dan buah di alam. Sejumlah flavonoid Berdasarkan hal tersebut diatas maka
memiliki rasa pahit yang dapat mengusir larvgenulis tertarik untuk melakukan penelitian
jenis tertentu. tentang daun tanaman angering. Pada peneliti-
Flavonoid berperan sebagai antioksidaran ini dilakukan uji fitokimia, isolasi flavo-
dalam tubuh manusia, sehingga sangat baikoid menggunakan kromatografi kertas (KKt)
untuk mencegah penyakit kanker. Manfaat laatau kromatografi lapis tipis (KLT) dan
in dari flavonoid antara lain melindungi struk- identifikasi senyawa yang diisolasi mengguna-

tur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C,kan spektroskopi inframerah.
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Berdasarkan latar belakang di atas, makwgaitu isolasi dan identifikasi flavonoid pada
rumusan masalah yang muncul dalam penelitifrema orientalis Bl, dengan menggunakan
an ini adalah apakah senyawa flavonoid dalampektrofotometri inframerah. Pengamatan di-
ekstrak daun Angering dapat diisolasi darakukan dengan melihat spektrum serapan
diidentifikasi dengan Spektroskopi inframe-yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan
rah? spektrofotometer inframerah. Pengolahan data
Penelitian ini bertujuan untuk mengi- dilakukan setelah diperoleh hasil spektrum
solasi dan mengukur flavonoid dari ekstrakserapan senyawa yang diidentifikasi dengan
daun Anggrung menggunakan Spektroskopspektrofotometri inframerah.
inframerah. [11.HASIL PENELITIAN
Manfaat penelitian sebagai informasi Berdasarkan hasil penelitian isolasi dan
mengenai flavonoid dari ekstrak daun angidentifikasi flavonoid ekstrak daun Anggrung
grek, sehingga penggunaannya sebagai ob@frema orientalis Bl.) Dengan menggunakan
tradisional tidak hanya berdasarkan pengalaspektrofotometer inframerah bekas, diperoleh
man, tetapi didukung oleh data ilmiah. 500 gram dengan 500 ml pelarut etanol 95%
II.METODE PENELITIAN selama 5 (lima) hari dan ekstrak kering
Jenis penelitian ini adalah penelitiandiperoleh. Sebanyak 4,1 gram didapatkan hasil
eksperimental dan merupakan studi laboratorisebagai berikut:
um dengan menggunakan penelitian sederhana
Tabel 1. Hasil identifikasi ekstrak n-butanol Anggg (Trema orientalis Bl.)dengan cairan

pengelusi etil asetat-etanol-air dan penampak soda UV366 nm.

lTl’(l)J.t Rf Warna bercak pada UV366 nm

Noda | 9:2:1 8:2:1 7:3:1 9:2:1 8:2:1 7:3:1
1 0,21 0,45 0,59 Biru Biru Biru

2 0,28 0,50 0,51 | Orange | Orange | Orange
3 0,42 0,60 0,74 Kuning | Kuning | Kuning

Sumber : Laboratorium Farmasi STIKes Pelita Ilbu®201
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Gambar 2. Hasil KLT ekstrak Anggrung

dengan cairan pengelusi etil asetat : etanol :

Gambar 1. Hasil KLT ekstrak Anggrun
! ggrung air dan penampak noda$: 10%.

(Trema orientalis Bl.)dengan cairan pengelusi
Keterangan :
etil asetat : etanol : air dan penampak noda

A =eluen (9:2:1)
sinar UV 366 nm.
B = eluen (8:2:1)
Keterangan :

C =eluen (7:3:1)
A =eluen (9:2:1
uen (9:2:1) Rf1 = Noda (Hitam)
B = eluen (8:2:1
( ) Tabel 3. Hasil isolasi Kromatografi Lapis
C =eluen (7:3:1)

Tipis Praparatif (KLTP) ekstrak n-Butanol
Rf 3 = Noda ketiga (Kuning)

Rf 2 = Noda kedua (Hijau tua)
Rf 1 = Noda pertama (Kuning)

Daun AnggrungTrema orientalis Bl.) dengan
cairan pengelusi etil asetat : etanol : air

(8:2:1)penampak noda Lampu UV 366 nm.
Tabel 2. Hasil identifikasi ekstrak n-Butanol

Fraksi Warna Fraksi
Anggrung {Trema orientalis Bl.)dengan cairan A Hijau kemerahan
.. . B Hijau Tua
pengelusi etil asetat —etanol-air dan penampak c Kuning
HoSQ: 10%. Sumber : Laboratorium Farmasi STIKes Pelita Ibu201
No. Rf Warna bercak penampa
Urut noda uap £50; 10%

Noda | 9:2:1 | 8:2:1| 7:3:1| 9:2:1| 8:2:1 7:3:1

1 0,64 0,72 0,79 Hitam Hitam | Hitam

Sumber : Laboratorium Farmasi STIKes Pelita lbu®201
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Tabel 4. Hasil identifikasi Kromatografi
Lapis Tipis dari masing-masing Fraksi hasil
KLTP ekstrak ekstrak Anggrung dengan
cairan pengelusi etil asetat : etanol : air (8:2:1
dengan penampak noda Lampu UV 366 nm.

. Nilai | Warna Noda Pada penampak
Fraksi| Noda Rf noda lampu UV366 nm
N I A Biru Gambar 4. Hasil KLT dua dimensi Fraksi
2 0,57 Orangt
B oo Orang Cdengan cairan pengelusi etil asetat : etanol :
2 0,5C Kuning
c 1 | 060 Kuning air (8:2:1) dan kloroform-metanol-air (10:5:1)

Sumber ; Laboratorium Farmasi STIKes Pelita Ibou201
dengan penampak noda sinar UV 366 nm.

Keterangan :

A = Elusi pertama (eluen 8:2:1)
B = Elusi kedua (eluen 10:5:1)
A1 = Noda elusi | (Kuning)

Gambar 3. Hasil KLTP Anggrung dengan A2 =Noda elusi Il (Kuning)

cairan pengelusi etil asetat : etanol : air ST
(8:2:1)penampak noda Lampu UV 366 nm.

Tabel 5. Hasil identifikasi Kromatografi . | W

wwass—

Lapis Tipisfraksi C

. Rf Warna bercak penampak ! 1
Elusi (eluen) | i
(cm) | noda Lampu UV 366 nm s
| Eluen Etil asetat : . | L
. 0,60 Kunin | i
etanol : air (8:2:1) 9 ’ ;
Il Eluen kloroform : . gl w0 mm o e e
metanol : air (10:5:1) *®1 Kuning A A R R
: - ol e wm e wem wame o

1
2

3 . 989.48 X

4 109557 4209 56,965 1516.05 991.41 308,015 232602
5 163564 74,895 25679 180151 1517.98 12226 12,043
6
7
8
9

Gambar 5. Spektrum Hasil Spektrofotometri

Infra merah fraksi C
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Pembahasan Ketiga pita noda pada plat KLTP

Dari hasil penentuan kromatografi lapisdikerok kemudian dikumpulkan dalam vial
tipis ekstrak etanol kering daun Anggrungkemudian dilarutkan. Hasil pengerukan (bagi-
(Trema orientalis Bl.) Menggunakan pelat an A, B, C) yang terlarut disaring, kemudian
KLT berukuran 7 x 3 cm, etil asetat: etanol:dimurnikan dengan kromatografi lapis tipis
cairan yang sukar dipahami dengan noda c&D (pelat 10 cm x 10 cm) dengan etil-etanol-
haya UV366nm, masing-masing diperoleh 3air asetat (8: 2: 1) untuk | dan (10: 5: 1) untuk
bercak yaitu bercak warna hijau Dan warn&laudikasio kedua, untuk rekahan didapatkan
coklat dan kuning dengan nilai Rf berbedapercak baru dari pemisahan titik rekahan C,
sedangkan kemunculan bintik-bintik menggukemudian disemprot dengan asam sulfat 10%
nakan uap EBO; 10% diperoleh pigmen dan didapatkan bercak kuning dengan nilai Rf
tunggal coklat tua. sama dengan 0,60 sedangkan pada bagian A

Hasil penentuan KLT dengan cairandan B Pada penampakan lampu UV 366 nm
elusif heksana-etil asetat dengan pewarngerdapat dua titik dan setelah dilakukan
lampu UV366nm, masing-masing didapatkarpenyemprotan dengan asam sulfat 10% tidak
3 bintik yaitu bintik biru, oranye dan kuning terdapat bercak.
dengan nilai Rf berbeda, karena etanol Pemurnian dilakukan pada Bagian C
merupakan pelarut polar, sedangkan bintilmenggunakan KLT 2D dan dua sistem pen-
uap BSG muncul. 10% mendapat 1 nodacampuran pelarut yang berbeda dengan etil
hitam. Hasilnya bisa dilihat pada tabel di atas.asetat: etanol: air (8: 2: 1) dan (10: 5: 1) bilas

Dari proses isolasi dengan KLTP eks-yang bertujuan untuk memperpanjang jarak
trak anggrung menggunakan etil asetat: etandhilasan dari noda dan memberikan bilas de-
cairan pengembang air, diperoleh bercakgan kadar Berbeda dengan polaritasnya, ha-
senyawa (8: 2: 1) 3 (tiga) dimana terbentuk 3ilnya dapat dilihat pada tabel di atas. Ketiga
strip pigmen pada panel KLTP. Merekafraksi tersebut tampak seperti noda, tetapi
adalah: Bagian A (garis warna hijau kemehanya fragmen C yang menunjukkan satu titik
rahan), Bagian B (garis warna hijau tua, dampada sinar UV366 nm, sehingga fraksi (seg-
Bagian C (garis warna kuning). men C) tersebut diduga merupakan senyawa

murni. Bagian C ditentukan untuk dilanjutkan
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dengan spektroskopi inframerah dimana datV. KESIMPULAN
lam menggunakan metode ini interaksi parti- Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi
kel dengan radiasi elektromagnetik dipantadlavonoid dari ekstrak daun Anggrungréma
pada daerah panjang gelombang 0,75 - 100frientalis Bl.) Dari daerah Pima, daerah Pima
um atau pada bilangan gelombang 13000-1Berdasarkan spektrofotometri inframerah, da-
cmt., pat disimpulkan bahwa:

Hasil uji kualitatif menggunakan pereak- Hasil identifikasi komponen kimiawi
si Mayer menunjukkan adanya endapan kuekstrak daun anggrek diperoleh 4 (empat) se-
ning, sehingga didapatkan hasil positif untuknyawa. Hasil isolasi dilakukan dengan meng-
kandungan flavonoid dalam ekstrak daun.  gunakan pelat KLT yang diperoleh dari 3

Berdasarkan hasil spektrum infra merahpagian. Salah satu fraksi ini adalah senyawa
fraksi C diduga mengandung gugus OH fungmurni. Hasil uji KLT preparatori fraksi C
sional karena menunjukkan serapan OH yangang menunjukkan adanya titik tunggal pada
diperpanjang dengan bilangan gelombangiji kemurnian sehingga dapat dikatakan seba-
3452,58 cmt. Asumsi selanjutnya adalah me-gai senyawa murni yang diduga merupakan
miliki gugus CH alifatik karena adanya senyawa flavonoid, selain itu didukung de-
perluasan asimetris mendekati 2926 cm-1 yargan hasil analisis spektrofotometri inframe-
tu dengan bilangan gelombang 2927,94'cmrah dimana segmen C menunjukkan adanya
dan 2856,58 cm-1 yang diperkuat dengamgugus OH dan C = O. C = C, CH, dan C-.
adanya serapan tekukan CH pada bilanga@yang dianggap sebagai kelas flavonoid.
gelombang 1095,57 ctKlaim cluster lain-
nya adalah adanya gugus C = O dengan paDAFTAR PUSTAKA

jang gelombang 1635,64 cnyang ditunjuk- E. Sukara, D. Imran, and S. L. Tobing,
“Industri  Berbasis Keanekaragaman
Hayati, Masa Depan Indonesia,” vol. 01,
1900-1650 cm. Adanya gugus aromatik C = no. 2, pp. 1-12, 2008.

C dengan panjang gelombang 1682,52 cm B. T. Kurniawan Tudjuka , Sri Ningsih,
dari data tersebut didukung data uji warna (uji “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan
Obat Pada Kawasan Hutan Lindung Di
Desa Tindoli Kecamatan Pamona
but merupakan golongan flavonoid. Tenggara Kabupaten Poso,"War.

kan dengan perpanjangan bilangan gelombang

pendahuluan), dimungkinkan segmen C terse-
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